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Abstract 

 
Introduction: Vaginal discharge is a clinical disorder that is often complained of by all women. Vaginal discharge 

or flour albus is a vaginal condition when it discharges fluid or mucus that resembles pus. The purpose of this 

study was to determine the relationship between pantyliner use, obesity, and personal hygiene behavior with the 

incidence of vaginal discharge in adolescents at SMPN 1 Sandai Ketapang Regency in 2021. This research is a 

quantitative type with an analytic nature. The research design used is a cross-sectional study. The population in 

this study for adolescents at SMPN 1 Sandai Ketapang Regency in 2021 was as many as 132 people. Sampling 

using a purposive sampling technique. So, the sample in this study was 99 respondents. The instrument used is a 

questionnaire. This study uses the chi-square test. Based on the results of the statistical test it is known that the 

pantyliner usage variable has a p-value = 0,004; with an OR value = 5,574; an Obesity variable with a p-value = 

0,016 with an OR value = 3.585, and a personal hygiene behavior variable with a p-value = 0,003 with an OR = 

3,882. So, the conclusion is that there is a relationship between the use of pantyliners, obesity , and personal 

hygiene behavior with the incidence of vaginal discharge in adolescents at SMPN 1 Sandai Ketapang Regency in 

2021. Suggestions for Public Health Center to be able to provide reproductive health education to adolescent girls 

at school. 

 

Methods: This study uses a cross-sectional with a quantitative type of research conducted on adolescents at 

SMPN 1 SANDAI. Research subjects were selected by purposive sampling method. 

 

Results: This study used the chi-square test. Based on the result of the statistical test, it was found that the use of 

pantyliner variables had a p-value = 0,004; OR = 5,574; obesity had a p-value of 0,016 and OR = 3,585; and 

personal hygiene behavior had a p-value = 0,003 with OR = 3,882. So, in conclusion, there is a relationship 

between the use of pantyliners, obesity, and personal hygiene behavior with the incidence of vagial discharge in 

adolescents at SMPN 1 Sandai, Ketapang Regency in 2021. 

 

Discussion: There is a relationship between the use of pantyliners, obesity , and personal hygiene behavior with 

the incidence of vaginal discharge in adolescents at SMPN 1 Sandai Ketapang Regency in 2021. 
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Pendahuluan 

Kesehatan reproduksi diartikan sebagai suatu kondisi sehat secara menyeluruh baik kesejahteraan 
fisik, sosial dan mental yang utuh dalam segala hal yang bekaitan dengan fungsi, peran dan proes 
reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Kesehatan reproduksi pada wanita tidak terlepas pada kesehatan 
organ intim. Tentu kita perlu sadari bahwa menjaga kesehatan reproduksi sangat penting. Salah satu hal 
yang dapat kita lakukan adalah menjaga kebersihan atau higienitas terutama pada daerah sekitar 
vagina.1  Keputihan merupakan salah satu gangguan klinis yang sering dikeluhkan oleh semua wanita. 
Remaja putri yang baru memasuki masa pubertas dengan segala bentuk fenomena perubahan pada diri 
mereka masalah ini dapat berdampak negatif jika tidak ditangani sejak dini.   

Keputihan atau flour albus adalah kondisi vagina saat mengeluarkan cairan atau lendir yang 
menyerupai nanah. Keputihan merupakan permasalahan klasik pada kebanyakan kaum wanita. 
Keputihan bias berakibat fatal, kemandulan dan kehamilan ektopik (hamil diluar kandungan) bias 
menjadi salah satu akibat keputihan. Gejala awal kanker rahim biasanya dimulai dengan keputihan.3 
Faktor penyebab keputihan antara lain tidak mengeringkan genital setelah buang air kecil (BAK), 
menggunakan pakaian yang ketat, tidak menggunakan pakaian dalam yang berbahan katun, membasuh 
organ kewanitaan kearah yang salah, tidak segera mengganti pembalut ketika menstruasi, menggunakan 
sabun pembersih vagina, penggunaan antibiotic dan kondisi stress.4 Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya keputihan tentunya dapat mempengaruhi derajat kesehatan dan kesejahteraan 
perempuan. Kondisi ini dapat menimbulkan luka sehingga keadaan kulit di sekitar selangkangan 
menjadi panas dan lembap. Kuman dapat hidup subur di daerah tersebut dan dapat terjadi keputihan 
patologis.  

Keputihan yang patologis adanya infeksi bakteri, jamur, virus, kemudian terjadi reaksi akibat 
penggunaan bahan kimia seperti memakai cuci vagina atau menggunakan pembalut yang terlalu lama. 
Dampak dari keputihan partologis dapat mengganggu fungsi organ reproduksi wanita khususnya pada 
bagian saluran indung telur yang dapat menyebabkan infertilitas atau kemandulan.5 Infeksi pada vagina 
setiap tahunnya menyerang perempuan diseluruh dunia 10-15% dari 100 juta perempuan. Kejadian 
keputihan banyak disebabkan karena banyak perempuan yang tidak mengerti cara  membersihkan 
daerah vaginanya dan sebagian besar perempuan malas untuk mengganti pakaian dalam dan lebih 
memilih menggunakan pantyliner. Pantyliner dapat membuat daerah kewanitaan semakin lembab 
meskipun lapisan atas pantylier memiliki daya serap untuk menjaga hygienitas daerah kewanitaan akan 
tetapi bagian dasar pantyliner terbuat dari plastik sehingga kulit tidak bisa bernafas lega karena 
kurangnya sirkulasi udara. Pantyliner juga dapat meningkatkan bakteri vaginosis dan kandidiasis 
bertumbuh dengan pesat sehingga menyebabkan iritasi pada vagina.6 Frekuensi mengganti pantyliner 
secara teratur dapat mencegah bakteri patogen yang memicu timbulnya penyakit. Frekuensi 
penggantian pantyliner sendiri juga sangat dianjurkan bagi seorang wanita untuk mengganti pantyliner 
secara teratur 4-5 kali sehari atau setelah buang air kecil atau mandi untuk menghindari tumbuhnya 
jamur atau bakteri.7  

Berdasarkan penelitian Kristina membuktikan bahwa kebiasaan penggunaan pantyliner tidak 
baik terdapat 6 artikel dari total 10 article bahwa ≥ 60% masih memiliki kebiasaan meggunakan 
pantyliner dengan frekuensi kurang dari 2 kali sehari. Kesimpulan pada penelitian ini kebiasaan 
penggunaan pantyliner pada remaja putri termasuk kategori tidak baik karena kurangnya informasi pada 
remaja putri tentang penggunaan pantyliner.8 Berat badan katagori obesitas merupakan salah satu faktor 
penyebab keputihan yang berulang. Penyebab keputihan yang paling umum di derita oleh seseorang 
dengan berat badan yang berlebihan adalah akibat infeksi jamur. Hal ini diakibatkan oleh daerah 
kewanitaan yang cenderung lembab pada seseorang dengan berat badan berlebihan. Salah satu 
karakteristik keputihan yang disebabkan oleh infeksi jamur adalah keputihan berwarna putih susu dan 
sangat gatal. Hasil penelitian (Indira Awaliyah) yang berjudul Hubungan personal hygiene dalam 
mencegah terjadinya keputihan menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna antara status 
gizi (obesitas) dengan kejadian keputihan.9  
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Kejedian keputihan pada remaja juga dikarenakan perilaku personal hygiene yang kurang baik. 
Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 
kesejahteraan fisik dan psikis. Masalah fisik yang mungkin timbul dari kurangnya pengetahuan adalah 
kurangnya personal hygiene karena tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara perawatan 
organ genetalia yang benar. Jika seseorang memiliki pengetahuan tentang cara perawatan organ 
genetalia yang benar akan lebih memilih berperilaku yang tepat dalam menjaga kebersihan alat 
reproduksinya.10 Menjaga kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan diri termasuk 
kebersihan vagina yang bertujuan agar vagina tetap bersih, normal, sehat dan terhindar dari 
kemungkinan muncul adanya penyakit termasuk keputihan. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk 
perawatan pribadi terhadap vagina adalah: membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian antara 
bibir vagina secara hati-hati dan perlahan, cara membasuh vagina yang benar dari arah depan ke 
belakang hindari penggunaan pengharum dan sabun antiseptic secara terus menerus, karena dapat 
merusak keseimbangan normal dalam vagina gantilah celana dalam 2 sampai 3 kali sehari dan 
menggunakan celana dalam yang bersih serta terbuat dari bahan katun.  

Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina jangan menggunakan handuk milik orang lain yang 
digunakan untuk mengeringkan vagina cukurlah rambut vagina setidaknya 7 hari sekali dan maksimal 
40 hari sekali untuk mengurangi kelembapan di dalam vagina, pada saat haid gunakan pembalut yang 
nyaman, dan berbahan lembut, apabila menggunakan closet umum siramlah terlebih dahulu tempat 
dudukan closet dan keringkan menggunakan tisu toilet.11 Berdaskan penelitian Kurnia Sari Hasil uji 
statistik menunjukkan p-value = 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik pada alfa 5% 
artinya ada hubungan yang signifikan antara vulva hygienesecara parsial dengan keputihan pada remaja 
putri di SMAS Pertiwi Kota Jambi tahun 2018.12 Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada remaja di 
SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 dari hasil wawancara kepada 10 orang siswi diketahui 
bahwa 4 dari 10 (40%) remaja pernah mengalami keputihan. Dari siswi yang mengalami keputihan 
diantaranya karena obesitas kurang menjaga kebersihan bagian kewanitaan dan sebagian besar 
perempuan malas untuk mengganti pakaian dalam dan lebih memilih menggunakan pantyliner. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui hubungan pemakaian pantyliner, obesitas dan perilaku 
personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 
2021. 
 

Metode 
Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat analitik. Desain penelitian yang 

digunakan merupakan studi cross-sectional atau potong lintang.13 Populasi dalam penelitian ini pada 
remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 sebanyak 132 orang. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 99 
responden.  Kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum 
subjek penelitian pada populasi. Kriteria dalam penelitian ini adalah remaja putri di SMPN 1 Sandai 
Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dapat berkomunikasi dengan baik. Bersedia menjadi responden. 
Kriteria eksklusi adalah subyek yang memenuhi kriteria inklusi harus dikeluarkan karena berbagai 
sebab. Kriteria eksklusi dalam penelitian adalah tidak dapat berkomunikasi baik. Tidak bersedia 
menjadi responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan angket. 
Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup dimana jawabannya telah tersedia sehingga 
responden tinggal memilih. Adapun kuesioner ini menggunakan skala ordinal dengan alternatif pilihan 
alternatif pilihan “Sangat Tidak Setuju,” “Setuju,” “Ragu- Ragu,” “Setuju,” “Sangat Setuju.” Penelitian 
menggunakan analisis univariate untuk mendeskripsikan masing-masing variabel yang diteliti. Peneliti 
menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kemaknaan sebesar 5%. Bila 
nilai p-value ≤ 0,05 berarti hasil perhitungan statistik bermakna dan apabila p-value > 0,05 berarti hasil 
perhitungan statistik tidak bermakna. 
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Hasil 

Tabel 1. Gambaran Kejadian Keputihan, Pemakaian Pantyliner, Obesitas Dan Perilaku Personal 
Hygiene Pada Remaja Di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang Tahun 2021 
 

Variabel 
Frekuensi 

( f ) 
Presentase (%) 

Kejadian Keputihan   

Keputihan 37 37,4 

Tidak Keputihan 62 62,6 

Pemakaian Pantyliner   

Tidak Menggunakan 70 70,7 

Menggunakan 29 29,3 

Obesitas   

Obesitas 23 23,2 

Tidak Obesitas 76 76,8 

Perilaku Personal Hygiene   

Kurang Baik 39 39,4 

Baik 60 60,6 

 
Tabel 2. Hubungan Pemakaian Pantyliner Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Di SMPN 1 
Sandai Kabupaten Ketapang Tahun 2021 
 

Variabel 

Kejadian Keputihan Total 

P -value OR Keputihan Tidak Keputihan 

F % F % F % 

Pemakaian Pantyliner         

Tidak menggunakan 33 47,1 37 52,9 70 100 

0,004 5,574 Menggunakan 4 13,8 25 86,2 35 100 

Total 39 54,2 33 45,8 72 100 

Obesitas         

Obesitas 14 60,9 9 39,1 23 100 

0,016 3,585 Tidak Obesitas 23 30,3 53 69,7 76 100 

Total 37 37,4 62 62,6 99 100 

Perilaku Personal 

Hygiene       
  

Kurang baik 22 56,4 17 43,8 39 100 
0,003 3,882 Baik 15 25 45 75 60 100 

Total 37 37,4 62 62,6 99 100 
Sumber: Hasil Olahdata SPSS Tahun 2021 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa gambaran kejadian keputihan pada remaja di SMPN 1 

Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 diketahui bahwa dari 72 orang responden sebagian besar 
menyatakan tidak mengalami kejadian keputihan sebanyak 62 orang (62,5%) dan yang mengalami 
kejadian keputihan sebanyak 37 orang (37,4%). Diketahui bahwa gambaran pemakaian pantyliner pada 
remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 diketahui bahwa dari 72 orang responden 
sebagian besar menyatakan tidak menggunakan pemakaian pantyliner sebanyak 70 orang (70,7%) dan 
yang menggunakan pemakaian pantyliner sebanyak 29 orang (29,3%). Diketahui bahwa gambaran 
pemakaian pantyliner pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 diketahui bahwa 
dari 72 orang responden sebagian besar menyatakan tidak menggunakan pemakaian pantyliner 
sebanyak 70 orang (70,7%) dan yang menggunakan pemakaian pantyliner sebanyak 29 orang (29,3%). 
Diketahui bahwa gambaran pemakaian pantyliner pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang 
tahun 2021 diketahui bahwa dari 72 orang responden sebagian besar menyatakan tidak menggunakan 
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pemakaian pantyliner sebanyak 70 orang (70,7%) dan yang menggunakan pemakaian pantyliner 
sebanyak 29 orang (29,3%) 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hubungan pemakaian pantyliner dengan kejadian keputihan pada 
remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 diperoleh bahwa remaja yang mengalami 
keputihan lebih banyak yang tidak menggunakan pantyliner yaitu sebanyak 33 orang (47,1%) 
sedangkan yang menggunakan pantyliner yang mengalami keputihan hanya sebanyak 4 orang (13,8%). 
Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,004 berarti p-value < α (0,05) sehingga dapat disimpulkan 
ada hubungan pemakaian pantyliner dengan kejadian keputihan pada remaja di SMPN 1 Sandai 
Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis nilai OR 5,574 artinya jika remaja tidak 
menggunakan pantyliner maka berpeluang 5,5 kali mengalami kejadian keputihan dibandingkan 
dengan yang menggunakan pantyliner. 

Didapatkan hubungan obesitas dengan kejadian keputihan pada remaja di SMPN 1 Sandai 
Kabupaten Ketapang tahun 2021 diperoleh bahwa remaja yang obesitas lebih banyak mengalami 
keputihan yaitu sebanyak 14 orang (60,9%) sedangkan yang tidak obesitas lebih banyak yang tidak 
mengalami keputihan sebanyak 53 orang (69,7%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,016 
berarti p-value < α (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan obesitas dengan kejadian keputihan 
pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis nilai OR 3,585 
artinya jika remaja yang obesitas berpeluang 3,5 kali mengalami kejadian keputihan dibandingkan 
dengan yang tidak obesitas. 

Didapatkan hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja di 
SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021 diperoleh bahwa remaja yang perilaku personal 
hygiene kurang baik lebih banyak mengalami keputihan yaitu sebanyak 22 orang (56,4%) sedangkan 
yang perilaku personal hygiene baik lebih banyak yang tidak mengalami keputihan sebanyak 45 orang 
(75%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,003 berarti p-value < α (0,05) sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja di SMPN 
1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis nilai OR 3,882 artinya jika remaja yang 
perilaku personal hygiene kurang baik berpeluang 3,7 kali mengalami kejadian keputihan dibandingkan 
dengan yang perilaku personal hiegiene baik. 
 
Pembahasan 

Hubungan Pemakaian Pantyliner Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Di SMPN 1 Sandai 

Kabupaten Ketapang Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,004 berarti 
p-value < α (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan pemakaian pantyliner dengan kejadian 
keputihan pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis nilai OR 
5,574 artinya jika remaja tidak menggunakan pantyliner maka berpeluang 5,5 kali mengalami kejadian 
keputihan dibandingkan dengan yang menggunakan pantyliner. 

Sejalan dengan penelitian Kristina diketahui dari penelitian ini menggunakan metode literature 
review diketahui setelah dilakukan tahap screening dengan hasil 10 article dengan menggunakan 
komponen masalah intervensi dan luaran yang sesuai dengan penelitian ini. Hasil membuktikan bahwa 
kebiasaan penggunaan pantyliner tidak baik terdapat 6 article dari total 10 article bahwa ≥ 60% masih 
memiliki kebiasaan meggunakan pantyliner dengan frekuensi kurang dari 2 kali sehari. Kesimpulan 
pada penelitian ini kebiasaan penggunaan pantyliner pada remaja putri termasuk kategori tidak baik 
karena kurangnya informasi pada remaja putri tentang penggunaan pantyliner.8 

Menurut teori bahwa Pantyliner adalah bantalan pembalut tipis yang sering digunakan, berbeda 
dengan pemalut. Pantyliner digunakan untuk mencegah celana dalam kotor saat pra atau 
postmenstruasi.14 Pantyliner (pantiliner, panty shield merupakan salah satu jenis pembalut wanita yang 
digunakan pada saat diluar menstruasi. Pantyliner memiliki susunan yang sama dengan pembalut ketika 
menstruasi namun ukurannya lebih tipis. Pemakaian pantyliner bertujuan untuk menyerap cairan 
vagina, keringat, bercak darah, sisa darah menstruasi dan terkadang juga dipakai sebagai penyerap urin 
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bagi wanita inkontinensia. Alasan wanita memakai pantyliner untuk mencegah bercak atau keputihan 
menempel pada celana dalam. Menurut asumsi peneliti bahwa frekuensi mengganti pantyliner secara 
teratur dapat mencegah bakteri patogen yang memicu timbulnya penyakit. Frekuensi penggantian 
pantyliner sendiri juga sangat dianjurkan bagi seorang wanita untuk mengganti pantyliner secara teratur 
4-5 kali sehari atau setelah buang air kecil atau mandi untuk menghindari tumbuhnya jamur atau bakter. 
 

Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Di SMPN 1 Sandai Kabupaten 

Ketapang Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,016 berarti 
p-value < α (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan obesitas dengan kejadian keputihan pada 
remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis nilai OR 3,585 artinya 
jika remaja yang obesitas berpeluang 3,5 kali mengalami kejadian keputihan dibandingkan dengan yang 
tidak obesitas. Sejalan dengan penelitian Indira Awaliyah yang berjudul “Hubungan Personal Hygiene 
Dalam Mencegah Terjadinya Keputihan Menunjukkan Hasil Bahwa Ada Hubungan Yang Bermakna 
Antara Status Gizi (Obesitas) Dengan Kejadian Keputihan.”9 Menurut teori bahwa Obesitas adalah 
penumpukan lemak yang berlebihan atau abnormal yang dapat menggangu kesehatan.15 Penyebab 
utama terjadinya obesitas yaitu ketidakseimbangan antara asupan energi dengan pengeluaran energi.  

Obesitas adalah kondisi yang ditandai gangguan keseimbangan energi tubuh yaitu terjadi 
keseimbangan energi positif yang akhirnya disimpan dalam bentuk lemak di jaringan tubuh. Sehingga 
obesitas adalah terjadinya penumpukan lemak dalam tubuh yang abnormal dalam kurun waktu yang 
lama dan dikatakan obesitas bila nilai Z-scorenya >2SD berdasarkan IMT/U umur 5-18 tahun.16 

Menurut asumsi peneliti bahwa berat badan katagori obesitas merupakan salah satu faktor penyebab 
keputihan yang berulang. Penyebab keputihan yang paling umum di derita oleh seseorang dengan berat 
badan yang berlebihan adalah akibat infeksi jamur. Hal ini diakibatkan oleh daerah kewanitaan yang 
cenderung lembab pada seseorang dengan berat badan berlebihan. Salah satu karakteristik keputihan 
yang disebabkan oleh infeksi jamur adalah keputihan berwarna putih susu dan sangat gatal. 
 

Hubungan Perilaku Personal Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Di SMPN 1 

Sandai Kabupaten Ketapang Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,003 berarti 
p-value < α (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan perilaku personal hygiene dengan 
kejadian keputihan pada remaja di SMPN 1 Sandai Kabupaten Ketapang tahun 2021. Dari hasil analisis 
nilai OR 3,882 artinya jika remaja yang perilaku personal hygiene kurang baik berpeluang 3,7 kali 
mengalami kejadian keputihan dibandingkan dengan yang perilaku personal hygiene baik. Sejalan 
dengan penelitian Kurnia Sari Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,001 maka dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik pada alpa 5% artinya ada hubungan yang signifikan antara vulva hygiene secara 
parsial dengan keputihan pada remaja putri di SMAS Pertiwi Kota Jambi tahun 2018 .12  

Menurut teori bahwa Personal Hygiene (kebersihan diri) merupakan kebersihan diri yang di 
lakukan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan diri sendiri baik secara fisik maupun mental. 
Kebersihan diri merupakan langkah awal dalam mewujudkan kesehatan diri karena tubuh yang bersih 
meminimalkan risiko seseorang terjangkit suatu penyakit, terutama penyakit yang berhubungan dengan 
kebersihan diri yang buruk.17 Menjaga kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan 
diri, termasuk kebersihan vagina yang bertujuan agar vagina tetap bersih, normal, sehat dan terhindar 
dari kemungkinan muncul adanya penyakit termasuk keputihan. Adapun cara yang dapat dilakukan 
untuk perawatan pribadi terhadap vagina adalah: membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian 
antara bibir vagina secara hati-hati dan perlahan cara membasuh vagina yang benar dari arah depan ke 
belakang hindari penggunaan pengharum dan sabun antiseptic secara terus menerus karena dapat 
merusak keseimbangan normal dalam vagina gantilah celana dalam 2 sampai 3 kali sehari dan 
menggunakan celana dalam yang bersih serta terbuat dari bahan katun.  
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Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina jangan menggunakan handuk milik orang lain yang 
digunakan untuk mengeringkan vagina cukurlah rambut vagina setidaknya 7 hari sekali dan maksimal 
40 hari sekali untuk mengurangi kelembapan di dalam vagina pada saat haid gunakan pembalut yang 
nyaman, dan berbahan lembut apabila menggunakan closet umum siramlah terlebih dahulu tempat 
dudukan closet dan keringkan menggunakan tisu toilet.11 Menurut asumsi peneliti bahwa akibat 
kebersihan vulva yang tidak terjaga akan mempengaruhi seorang perempuan mengalami perasaan tidak 
nyaman pada vulva, seperti keputihan, dan infeksi jamur. Apabila kondisi ini tidak dicegah dapat 
berlanjut menjadi kanker serviks. Tujuan dari kebersihan vulva adalah untuk membuat vulva tetap 
kering, bebas dari infeksi dan iritasi (luka) yang dapat membuat vulva menjadi merah, bengkak, panas 
atau gatal. 
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